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etika awal ada kebijakan Work From Home (WFH), ada kecenderungan

sambutan apresiatif. Ini merupakan apresiasi yang wajar. Saya kira ini terjadi

pada semua orang. Tetapi WFH yang tanpa kejelasan kapan berakhir
ternyata memunculkan persoalan tersendiri. Salah satunya adalah kejenuhan. Di
tengah suasana WFH, saya bersama teman-teman LP2M menggagas penulisan
buku antologi. Antologi pertama terkait dengan Rapat Kerja Fakultas Tarbiyah dan
llmu Keguruan (FTIK) IAIN Tulungagung. Alhamdulillah, buku ini sudah terbit. Tentu
bahagia sekali rasanya membaca catatan demi catatan kawan-kawan FTIK dalam
buku tersebut. Mereka semuanya menulis dengan sudut pandang masing-masing.
Ternyata potensi menulis mereka sangat luar biasa.

Respon atas terbitnya buku ini sungguh luar biasa. Atas berbagai masukan
maka saya bersama tim LP2M kemudian membuka kesempatan untuk menulis
buku antologi berikutnya. Kali ini temanya adalah “Kuliah Daring”. Tema ini dipilih
karena semua dosen sekarang menjalankan. Tentu ada pengalaman, kenangan,
persoalan, dan hal-ikhwal lain yang penting untuk diikat dalam tulisan. Begitu
program menulis buku ini selesai, sesuai aspirasi kawan-kawan dosen |AIN
Tulungagung, maka dibuka kembali program penulisan antologi. Waktunya sama
yaitu dua minggu. Sebagaimana program pertama, ternyata apresiasi kawan-
kawan dosen sangat luar biasa. Maka terbitlah dua buku dari program ini. Buku ini
salah satunya.

Terbitnya buku ini memperjelas potensi literasi yang dimiliki oleh para dosen
IAIN Tulungagung. Potensi literasi ini sangat mungkin untuk terus diberdayakan
dan dikembangkan dalam berbagai program penulisan. Jika program semacam ini
dilaksanakan secara intensif maka ke depan, dunia menulis akan semakin
menancap kuat sebagai budaya. Literasi seharusnya memang menjadi identitas
IAIN Tulungagung. Lewat literasi, iimu pengetahuan diawetkan. Lewat literasi pula
berbagai hal yang terkait ilmu pengetahuan diproduksi, direproduksi, dan
didesiminasi. Semakin kreatif dan produktif litasi dikembangkan maka semakin
kuat dan berkualitas eksistensi kampus kita. Saya mengucapkan selamat kepada
Bapak dan Ibu dosen yang memanfaatkan WFH secara kreatif dengan menulis
artikel di buku ini. Bagi saya, menulis itu perjuangan. Terlihat sederhana tetapi
sesungguhnya berat dalam perwujudannya. Dibutuhkan kondisi tertentu yang
mendukung proses kepenulisan. Program antologi ini tampaknya menjadi faktor

penting yang mendorong Bapak dan Ibu sekalian untuk mau menulis.Selamat
membaca dan mari terus gelorakan spirit literasi.
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